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Abstract. The use of smartphones nowadays provides many benefits in various aspects of life. It's
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smartphone use among adolescents aged 12-18 years in Indonesia, especially in Medan as well as
knowing what demographic variabels contribute to the emergence of problematic smartphone use .
Problematic smartphone use was measured using the Smartphone Addiction Scale Short Version
(SAS-SV) which was compiled by Kwon et.al and has been adapted and modified by Arthy,et al.,
This research is a descriptive quantitative study, which was conducted on research sample of 241
adolescents, using convenience sampling technique, by distributing the questionnaire online using
google form application. The results of this study found that problematic smartphone use among
adolescents was in the moderate category with 201 subjects (83%) for respondents several cities in
Indonesia and 130 subjects (84%) in Medan. Several personal factors such as gender, number of
smartphone checks per-day, time of smartphone use per-day, and reasons for using smartphones
potentially contributing to the emergence of problematic smartphone use. Detecting problematic
smartphone use is very important for adolescents as a prevention effort to avoid problematic behavior
which has an impact on physical, social and emotional aspects
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Abstrak. Penggunaan smartphone di zaman sekarang ini banyak memberikan manfaat pada berbagai
aspek kehidupan. Hanya saja penggunaan smartphone yang berlebihan dapat berpotensi mengalami
problematic smartphone use. Adapun rentang usia yang paling banyak mengalami problematic
smartphone use adalah usia remaja. Problematic smartphone use merupakan ketidakmampuan untuk
mengontrol penggunaan smartphone yang memungkinkan menjadi masalah sosial dan kesulitan
dalam performa aktivitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
problematic smartphone use pada remaja usia 12-18 tahun di Indonesia khususnya di Medan serta
mengetahui variabel demografi apa saja yang memberikan kontribusi pada kemunculan problematic
smartphone use. Problematic smartphone use diukur dengan menggunakan Smartphone Addiction
Scale Short Version (SAS-SV) yang disusun oleh Kwon dkk dan telah diadaptasi serta dimodifikasi
oleh Arthy dkk. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, yang dilakukan pada
sampel penelitian berjumlah 241 remaja, melalui convenience sampling dengan penyebaran
kuesioner menggunakan aplikasi google form. Hasil penelitian menemukan bahwa problematic
smartphone use pada remaja berada di kategori sedang dengan jumlah 201 orang (83%) untuk
responden beberapa kota di Indonesia dan 130 orang (84%) untuk responden di kota Medan.
Beberapa faktor personal seperti jenis kelamin, jumlah pengecekan smartphone per-hari, waktu
penggunaan smartphone per-hari, dan alasan penggunaan smartphone berpotensi memberikan
kontribusi pada kemunculan problematic smartphone use. Pendeteksian problematic smartphone use
ini sangat penting bagi remaja sebagai usaha pencegahan agar dapat terhindar dari perilaku
bermasalah yang berdampak pada aspek fisik, sosial maupun emosional.

Kata kunci: problematic smartphone use, remaja, Indonesia
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Pendahuluan

Smartphone merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari yang memiliki kemampuan
multifungsi. Kehadiran smartphone telah mengubah cara orang terlibat dalam kehidupan pribadi dan
profesionalnya. Selain bertindak sebagai alat komunikasi, smartphone memberi kemudahan pada pengguna
untuk dapat mengakses internet dan berbagai macam aplikasi di dalamnya (Winskel dkk., 2019). Saat ini
smartphone telah melalui banyak perubahan dan menjadi semakin canggih dengan tersedianya beragam
fasilitas dan fitur yang dapat memudahkan penggunanya sehingga membuat penggunanya semakin meningkat
(Wardani, 2016; Wijanarko, 2014).

Jumlah pengguna smartphone di Indonesia terus bertambah secara signifikan dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2015 jumlahnya berada di angka 28,6%, lalu meningkat lagi pada tahun 2018 mencapai angka 56,2% lebih
dari setengah populasi dari total penduduk Indonesia. Tahun selanjutnya di 2019, jumlah pengguna smartphone
mencapai angka 63,3% dan diprediksi akan mencapai setidaknya 89,2% pada tahun 2025 (Pusparisa, 2020).
Hal ini diperkuat oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) yang menyatakan bahwa
pengguna smartphone mencapai 167 juta orang atau dengan persentase 89 persen dari total penduduk
Indonesia pada tahun 2021 (Hanum, 2021). Begitu juga dengan hasil data Newzoo, menunjukkan bahwa
Indonesia berada di urutan keempat dalam daftar pengguna smartphone terbanyak didunia, tercatat ada 192,15
juta pengguna smartphone di Indonesia sepanjang tahun 2022 (Sadya, 2023). Data terkini berdasarkan hasil
survei APJII di tahun 2023, diketahui bahwa penetrasi smartphone paling tinggi mencapai 98,20% adalah pada
usia remaja yaitu 13-18 tahun (APJII, 2023).

Fakta di lapangan ini menunjukkan bahwa meningkatnya kebutuhan remaja dalam penggunaan
smartphone tidak dapat kita pungkiri lagi. Seperti halnya hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti pada
sejumlah remaja, mereka menyatakan bahwa smartphone dapat mempermudah mereka dalam mencari
informasi, berkomunikasi melalui media sosial, serta dapat mengerjakan tugas dan menunjang kegiatan
sekolah. Tetapi, beberapa dari mereka juga menggunakan smartphone bertujuan untuk mencari hiburan dengan
bermain game, mendengarkan musik, sebagai penghilang rasa bosan saat sedang mengikuti proses
pembelajaran ataupun saat luang waktu di rumah (Marini dkk, 2023). Hal ini sejalan dengan yang disampaikan
oleh Panji (2014), ia mengatakan bahwa penggunaan smartphone didorong oleh tiga hal yaitu mengakses
internet untuk mencari informasi, untuk terhubung dengan teman, dan sebagai sarana hiburan. Inilah yang
membuat remaja tidak dapat lepas dari smartphone dan menggunakan smartphone secara berlebihan, karena
kita tahu bahwa masa remaja itu adalah masa pencarian identitas, membangun hubungan dengan teman sebaya,
dan juga mengeksplorasi berbagai hal dari lingkungan.

Studi menunjukkan bahwa penggunaan smartphone yang berlebihan dapat mengarah pada terjadinya
penggunaan smartphone bermasalah (problematic smartphone use-PSU) seperti sulit berkonsentrasi ketika
sedang belajar atau bekerja, lupa mengerjakan pekerjaan yang telah direncanakan, merasa gembira dan dapat
menghilangkan stress ketika menggunakan smartphone, serta merasa hampa tanpa smartphone (Kwon dkk.,
2013). Penggunaan smartphone secara berlebihan tidak selalu menyebabkan PSU jika ia masih mampu
mengontrol dirinya dan tidak sampai berdampak pada performa aktivitas sehari-hari, namun berpotensi
menyebabkan PSU (Busch & McCarthy, 2021). Kwon dkk (2013) mendefinisikan PSU sebagai
ketidakmampuan untuk mengontrol penggunaan smartphone yang memungkinkan menjadi masalah sosial
seperti halnya menarik diri, dan kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari dan mungkin menunjukkan
gejala seperti kecanduan. Beberapa riset terkait PSU telah membuktikan bahwa apabila remaja dibiarkan
menggunakan smartphone secara berlebihan dapat menyebabkan masalah kesehatan fisik dan mental (Barkley
& Lepp, 2016). Masalah psikologis yang muncul berupa gangguan tidur, kecemasan, depresi dan tekanan
emosional (Nahas dkk., 2018). Samaha (2016) menambahkan kecanduan smartphone pada remaja
berpengaruh buruk terhadap nilai akademik remaja dan kepuasan hidup.

PSU dapat terjadi di berbagai kalangan usia, baik itu anak-anak, remaja ataupun dewasa. Berdasarkan
penelitian Park & Park (2021) diketahui bahwa PSU dapat terjadi pada anak pra-sekolah usia 3-6 tahun.
Penggunaan smartphone pada subjek di penelitian ini selama lebih dari 2 jam per hari memungkinkan
terjadinya peningkatan PSU. Dijelaskan bahwa penggunaan smartphone untuk menonton acara televisi atau
video sebagai hiburan pada anak usia pra-sekolah secara signifikan dapat meningkatkan kemungkinan PSU,
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sedangkan penggunaan smartphone untuk pendidikan, permainan, dan jejaring sosial tidak meningkatkan
terjadinya PSU. Lain halnya dengan penelitian Elhai dkk (2020) yang menyebutkan bahwa pada individu
dewasa awal yang dalam sehari-hari merasa takut ketinggalan informasi (nomophobia) besar kecenderungan
menimbulkan PSU. Sementara itu, penelitian oleh Busch dkk (2021) menyebutkan bahwa rendahnya
prevalensi perilaku PSU terjadi di kalangan individu lanjut usia yang berusia lebih dari 60 tahun, sedangkan
menurut Chan dkk (2023) usia remaja memiliki kecenderungan yang tinggi untuk dapat mengalami PSU.

Adanya fenomena kesenjangan PSU ini pada berbagai kalangan usia menjadi alasan peneliti untuk
tertarik mengetahui lebih lanjut mengenai PSU khususnya pada remaja, karena menurut Firat dkk (2018) PSU
merupakan masalah penting di kalangan remaja, dimana prevalensinya semakin bertambah setiap tahunnya,
hal ini didukung oleh Chan dkk (2023) yang menyatakan bahwa usia remaja lebih rentan terhadap PSU
dibandingkan usia dewasa. Generasi muda yang berusia 10-24 tahun mempunyai kecenderungan untuk
mengalami masalah penggunaan smartphone di negara-negara Asia dan Barat. Dalam hal ini, Indonesia
termasuk dalam wilayah negara di Asia (Balogun & Olatunde, 2020) dan Sumatera Utara berada pada peringkat
pertama pengguna internet terbanyak di wilayah pulau Sumatera (APJII, 2023) sehingga peneliti melakukan
penelitian secara umum di wilayah Indonesia dan secara khusus di Medan.

Metode

Variabel dalam penelitian ini adalah PSU. Adapun definisi operasional dari PSU yaitu ketidakmampuan untuk
mengontrol penggunaan smartphone yang memungkinkan menjadi masalah sosial dan kesulitan dalam
performa aktivitas sehari- hari. Pada penelitian ini yang menjadi karakteristik sampel penelitian antara lain,
yaitu: 1) remaja usia 12-18 tahun, 2) aktif menggunakan smartphone dalam keseharian, dan 3) tinggal menetap
di Indonesia. Total sampel dalam penelitian ini sebanyak 241 remaja yang berasal dari beberapa propinsi di
Indonesia dan 154 remaja yang menetap di Kota Medan, diambil dengan teknik convenience sampling.
Dikarenakan adanya keterbatasan peneliti dalam menjangkau responden yang berbeda wilayah dengan lokasi
tempat tinggal peneliti, maka peneliti melakukan pengambilan data melalui online menggunakan aplikasi
google form. Skala yang disebarkan berupa kuesioner online (google form) yang dapat diakses melalui media
jejaring sosial online yaitu Whatsapp, Facebook atau Instagram, dimana dengan sukarela responden mengisi
skala dengan mencantumkan identitas diri (inisial) dan juga pernyataan kesediaan untuk menjadi responden.
Peneliti juga meyakinkan responden bahwa jawaban yang diberikan tidak ada yang benar atau salah, jadi
mereka dapat mengisi sesuai dengan kondisi yang dialami serta akan dijaga kerahasiaannya.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala Smartphone Addiction Scale- Short
Version (SAS-SV) yang dikembangkan oleh Kwon, dkk., (2013), terdiri dari 10 aitem, dalam bentuk skala
likert yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Skala ini telah
diadaptasi ke versi Bahasa Indonesia oleh Arthy dkk (2019) dan diuji cobakan pada sampel 300 remaja di
Kota Medan dengan nilai reliabilitas sebesar 0,740. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif,
dengan analisis data yang digunakan yaitu uji deskriptif, crosstab, dan chi square dengan menggunakan
SPSS version 22 for Windows.

Hasil
Deskripsi Subjek

Sampel pada penelitian ini terjaring dari beberapa provinsi di Indonesia antara lain: Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Sumsel, Bengkulu, Yogyakarta, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan
Timur, Kalimantan Selatan, dan Sulawesi Selatan. Berikut ini akan dijelaskan gambaran profil responden
berdasarkan data demografi seperti jenis kelamin, usia, jumlah pengecekan smartphone per-hari, waktu
penggunaan smartphone per-hari, lama penggunaan smartphone, alasan penggunaan smartphone, dan
kepemilikan smartphone. Untuk data keseluruhan responden yang ada, dari berbagai provinsi di Indonesia
terdiri dari remaja perempuan berjumlah sebanyak 161 orang (67%) dan remaja laki-laki berjumlah 80 orang
(33%), sedangkan untuk responden yang ada di Medan berjumlah sebanyak 99 orang (64%) remaja perempuan
dan 55 orang (36%) remaja laki-laki. Usia remaja dominan berada pada rentang usia 16-17 tahun. Waktu
penggunaan smartphone pada responden di Indonesia dominan menggunakan smartphone selama 1-4 jam
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sebanyak 83 orang (34%) dan responden yang berada di Medan dominan menggunakan smartphone selama >
7 jam sebesar 54 orang (35%).

Dalam melakukan pengecekan smartphone per hari, sebagian besar responden menyatakan mengakses
smartphone lebih dari 10x dalam sehari, untuk responden di Indonesia berjumlah sebanyak 141 orang (59%)
dan untuk responden yang berada di Medan berjumlah sebanyak 104 orang (68%). Mayoritas alasan
penggunaan smartphone dari responden adalah sebagai hiburan (misalnya mendengarkan musik, menonton
film), untuk seluruh responden di Indonesia berjumlah sebanyak 105 orang (43,6%), dan responden yang
berada di Medan berjumlah sebanyak 71 orang (46%). Kepemilikan smartphone pada responden dominan
adalah milik sendiri, untuk responden di Indonesia berjumlah sebanyak 234 orang (97,1%) dan responden yang
berada di Medan berjumlah sebanyak 154 orang (100%). Sedangkan untuk lama penggunaan smartphone
sebagian besar telah menggunakan >5 tahun baik untuk responden di Indonesia maupun responden di Medan.
Aplikasi yang sering diakses oleh dominan responden adalah media sosial dan games. Dari hasil data
demografi diketahui juga bahwa orangtua seringkali menggunakan smartphone saat bersama anak sejumlah
51,1% untuk responden Indonesia dan 52,6% untuk responden di Medan. Tampilan data demografi responden

dapat dilihat dari tabel 1 dibawabh ini:

Tabel 1.
Kategori Data Demografi
Kategori Data Demografi Data . Data Medan
Indonesia
Jenis Kelamin Laki-Laki 80 (33%) 55 (36%)
Perempuan 161 (67%) 99 (64%)
Usia 12 tahun 5(2%) 2 (1,3%)
13 tahun 3 (1%) 1 (0,6%)
14 tahun 20 (8%) 4 (2,6%)
15 tahun 45 (19%) 14 (9,1%)
16 tahun 78 (32%) 61 (39,6%)
17 tahun 80 (34%) 69 (44,8%)
18 tahun 10 (4%) 3 (2%)
Jumlah Pengecekan 1-5 kali 37 (15%) 17 (11%)
Smartphone Per-hari 6-10 kali 63 (26%) 33 (21%)
>10 kali 141 (59%) 104 (68%)
Waktu Penggunaan <1 jam 13 (6%) 8 (5%)
Smartphone 1-4 jam 83 (34%) 45 (29%)
Per-hari 5-7 jam 78 (32%) 47 (31%)
>7 jam 67 (28%) 54 (35%)
Lama Penggunaan <1 tahun 6 (2%) 1 (0,7%)
Smartphone 1-2 tahun 40 (17%) 12 (7,8%)
3-4 tahun 74 (31%) 46 (29,8%)
> 5 tahun 121 (50%) 95 (61,7%)
Alasan Utama Bosan, tidak ada kegiatan 45 (18,7%) 30 (19,5%)
Penggunaan Smartphone  Hiburan (misal mendengarkan musik, menonton film) 105 (43,6%) 71 (46%)
Kesepian, tidak ada teman ngobrol/curhat 28 (11,6%) 20 (13%)
Membantu dalam mencari informasi/mengerjakan 51 (21,2%) 30 (19,5%)
tugas 12 (4,9%) 3 (2%)
Menghubungi seseorang (orangtua, teman, dan
sebagainya)
Kepemilikan Smartphone Sendiri 234 (97,1%) 154 (100%)
Orang lain 7 (2,9%) 0 (0%)
Orangtua Menggunakan  Sangat sering 20 (8,3%) 13 (8,4%)
Smartphone Saat Sering 123 (51,1%) 81 (52,6%)
Bersama Anak Kadang-kadang 95 (39,4%) 58 (37,7%)
Tidak pernah 3(1,2%) 2 (1,3%)
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Kategori Data Demografi Data . Data Medan
Indonesia
Total 241 154
Aplikasi yang sering Media sosial 180 (46,8%) 114 (59%)
diakses Games 58 (15,1%) 25 (13%)
*(dapat memilih lebih Layanan musik 44 (11,4%) 13 (7%)
dari 1) Video, Film 42 (10,9%) 17 (9%%)
Google search 40 (10,4%) 14 (7%)
Lain-lain 21 (5,4%) 9 (5%)
Total 385 192

Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis deskriptif, Crosstab dan Chi Square. Analisis deskriptif
dilakukan untuk mengetahui tingkat PSU pada remaja di Indonesia dan khususnya di Kota Medan, sedangkan
uji Crosstab dan Chi Square dilakukan untuk mengetahui faktor yang berkontribusi antara data demografi
seperti jenis kelamin, usia, jumlah pengecekan smartphone per-hari, waktu penggunaan smartphone per-hari,
lama penggunaan smartphone, alasan penggunaan smartphone dan kepemilikan smartphone dengan PSU.

Analisis pertama yang dilakukan adalah analisis deskriptif, dimana peneliti melakukan kategorisasi PSU
untuk mengetahui tingkat PSU pada responden. Dalam menjabarkan kategorisasi PSU pada responden, peneliti
menggunakan norma yang dikemukakan oleh Azwar (2012), yaitu peneliti menggunakan skor mean 25 dan
standar deviasinya 5. Berdasarkan kategorisasi PSU, diketahui bahwa dominan responden berada pada kategori
sedang dengan jumlah 201 orang (83%) untuk responden dari beberapa propinsi di Indonesia dan 130 orang
(84%) untuk responden yang tinggal di wilayah kota Medan. Tampilan norma kategorisasi dan tingkat PSU
responden dapat dilihat dari tabel 2 dan tabel 3 dibawah ini:

Tabel 2.
Norma Kategorisasi
Kategorisasi Rentang Nilai
Rendah X< (u-1.0 SD)
Sedang (u-1.0 SD) < X > (u+1.0 SD)
Tinggi X > (u+1.0 SD)
Tabel 3.
Tingkat Problematic Smartphone Use Responden
Variabel Rentang Nilai Kategori Data Sel.uruh Data Kota Medan
Indonesia
. x <20 Rendah 26 (11%) 16 (10%)
Z ‘;”’e’”“”" Smartphone 1, - 39 Sedang 201 (83%) 130 (85%)
x>30 Tinggi 14 (6%) 8 (5%)
Jumlah 241 154

Analisis kedua yang dilakukan adalah menggunakan Crosstab dan Chi Square dengan menguji 7 variabel
demografi untuk mengetahui adakah kontribusi antara variabel-variabel demografi dengan tingkat PSU, hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat empat variabel demografi yang memiliki nilai signifikansi <0,05
(p<0,05) yaitu jenis kelamin, jumlah pengecekan smartphone per-hari, waktu penggunaan smartphone per-
hari, dan alasan penggunaan smartphone. Artinya, empat variabel tersebut memberikan kontribusi pada tingkat
PSU remaja. Data lainnya seperti usia, lama waktu penggunaan smartphone dan kepemilikian smartphone
memiliki signifikansi >0,05 (p>0,05) yang berarti ketiga variabel demografi ini tidak memberikan kontribusi
pada tingkat PSU remaja. Analisis deskriptif penyebaran frekuensi data demografi untuk responden dari
beberapa kota di Indonesia disajikan pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4.
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Analisis Deskriptif Penyebaran Frekuensi Data Demografi Tingkat Problematic Smartphone Use Responden di Indonesia

Data Responden di Indonesia

Deskripsi Tingkat Problematic Smartphone Use

No . Kategori Signifikansi
Subjek gort Rendah Sedang Tinggi tenit !
1 Jenis Kelamin Laki-laki 15 (18,7%) 63 (78,7%) 2 (2,5%) 0,008*
Perempuan 11 (6,8%) 138 (85,7%) 12 (7,5%)
2 Usia 12 tahun 0 (0%) 5 (100%) 0 (0%) 0,295
13 tahun 1(33,3%) 2(66,7%) 0 (0%)
14 tahun 3 (15%) 14 (70%) 3 (15%)
15 tahun 6 (13,3%) 38 (84,5%) 1 (2,2%)
16 tahun 3(3,8%) 69 (88,5%) 6 (7,7%)
17 tahun 12 (15%) 65 (81,3%) 3(3,7%)
18 tahun 1(0,1%) 8 (0,8%) 1 (0,1%)
3 Jumlah Cek 1-5 kali 7 (19%) 30 (81%) 0 (0%) 0,018*
Smartphone Per- 6.1 kali 1L(17,5%)  49(77.8%) 3 (47%)
an ~10 kali 26 (18,4%) 101 (71,6%) 14 (10%)
4  Waktu <1jam 4 (30,7%) 9 (69,3%) 0 (0%) 0,000*
genggu}rllaan . 1-4 jam 14 (16,9%) 69 (83,1%) 0 (0%)
Arphone Te 5 7 jam 6(77%)  T0(89.7%)  2(2,6%)
> 7 jam 2 (3%) 53 (79%) 12 (18%)
5 Lama <1 tahun 1 (16,7%) 4 (66,6%) 1 (16,7%) 0,140
oohgguAzan 1-2 tahun 7(17,5%)  32(80%) 1(2,5%)
AP 3 4 tabun TOS%)  66(892%)  1(13%)
> 5 tahun 11(9,1%) 99 (81,8%) 11(9,1%)
6 Alasan Bosan, tidak ada 5(11,1%) 36 (80%) 4 (8,9%) 0,046*
Penggunaan kegiatan
Smartphone Hiburan (misal 8 (7,6%) 91 (86,7%) 6 (5,7%)
mendengarkan musik,
menonton film)
Kesepian, tidak ada 0 (0%) 25 (89,3%) 3 (10,7%)
teman ngobrol/curhat
Membantu dalam 11 (21,6%) 39 (76,4%) 1 (2%)
mencari
informasi/mengerjakan
tugas
Menghubungi seseorang 3 (25%) 7 (58,3%) 2 (16,7%)
(orangtua, teman, dan
sebagainya)
7  Kepemilikan Sendiri 25 (10,7%) 195 (83,3%) 14 (6%) 0,777
Smariphone Orang lain L(143%)  6(857%)  0(0%)

Selanjutnya, peneliti juga melakukan analisis untuk data demografi responden yang menetap di Kota
Medan. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa terdapat tiga variabel demografi yang memiliki
signifikansi <0,05 yaitu jenis kelamin, waktu penggunaan smartphone per-hari, dan alasan penggunaan
smartphone. Artinya, tiga variabel tersebut memberikan kontribusi pada PSU remaja. Variabel demografi
lainnya seperti usia, jumlah cek smartphone per-hari, lama penggunaan smartphone dan kepemilikian
smartphone memiliki signifikansi >0.05 yang berarti variabel ini tidak memberikan kontribusi pada PSU
remaja. Tabel analisis deskriptif frekuensi data demografi responden di Medan disajikan pada tabel 5 dibawah
ini.

Tabel 5.
Analisis Deskriptif Penyebaran Frekuensi Data Demografi Tingkat Problematic Smartphone Use
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Responden di Medan
Data Responden di Medan
Deskripsi . Tingkat Problematic Smartphone Use L. .
No Subjek Kategori Rendah Sedang Tinggi Signifikansi

1 Jenis Laki-laki 10 (18,2%) 44 (80%) 1 (1,8%) 0,029*
Kelamin Perempuan 6 (6,1%) 86 (86,9%) 7(7%)

2 Usia 12 tahun 0 (0%) 2 (100%) 0 (0%) 0,105

13 tahun 0 (0%) 1 (100%) 0 (0%)

14 tahun 1(25%) 3 (75%) 0 (0%)

15 tahun 1(7,1%) 11 (78,6%) 2 (14,3%)
16 tahun 2 (3,3%) 53 (86,9%) 6 (9,8%)
17 tahun 12 (17,4%) 56 (81,2%) 1 (1,4%)
18 tahun 0 (0%) 2(66,7%) 1(33,3%)

3 Jumlah Cek 1.5 kali 4 (23,6%) 13 (76,4%) 0 (0%) 0,063
omariphone 610 ali 6(182%) 26 (788%)  1(3%)

er-hart - 10 kali 6 (5.8%) 91 87,5%)  7(6,7%)

4 Waktu <1jam 3 (37,5%) 5(62,5%) 0 (0%) 0,001*

Penggunaan 4 4 4.0y 8 (17,8%) 37 (82,2%) 0 (0%)
Smariphone 5 7 3 (6,4% $BOLS%)  1(Q21%
Per-hari -/ Jam ( B 0) ( > 0) ( s 0)

>7 jam 2 (3,7%) 45 (83,3%) 7 (13%)

5 Lamanya <1 tahun 0 (0%) 1 (100%) 0 (0%) 0,415

PenSENAN 1y gy 2(167%)  10(833%)  0(0%)
S 487%)  420013%)  0(0%)
> 5 tahun 10 (10,5%) 77 (81,1%) 8 (8,4%)

6 Alasan Bosan, tidak ada kegiatan 4 (13,3%) 24 (80%) 2 (6,7%) 0,005*
Penggunaan  Hipyran (misal 3 (4,2%) 64 (90,1%) 4 (5,7%)
Smartphone  mendengarkan musik,

menonton film)

Kesepian, tidak ada teman 0 (0%) 19 (95%) 1 (5%)
ngobrol/curhat

Membantu dalam mencari 7 (23,3%) 22 (73,4%) 1 (3,3%)
informasi/mengerjakan tugas

Menghubungi seseorang 1 (33,3%) 2 (66,7%) 0 (0%)
(orangtua,  teman, dan

sebagainya)

7 Kepemilikan  Sendiri 16 (10,4%) 127 (82,5%) 11 (7,1%) 0,829
Smariphone  ang 1ain 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)

Selain itu, peneliti juga melakukan analisis deskriptif pada tiap-tiap aitem pernyataan skala SAS-SV,

hal ini dikarenakan skala ini merupakan skala unidimensional sehingga tidak dapat dianalisis berdasarkan

subskala atau aspek dimensinya. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi PSU ditinjau
dari masing-masing aitem. Tabel 6 berikut akan menyajikan 10 aitem pernyataan dari skala SAS-SV versi

Bahasa Indonesia (Arthy dkk, 2019), disertai analisis deskriptif frekuensi jawaban responden pada setiap
aitem pernyataan.

Tabel 6.

Analisis Deskriptif Frekuensi Penyebaran Jawaban Responden Pada Tiap Aitem
Skala SAS-SV Versi Bahasa Indonesia

49

Psikobuletin : Buletin Ilmiah Psikologi 5:1, Januari 2024



Gambaran Problematic Smartphone Use Pada Remaja

No Wilayah Aitem SS S TS STS Total
1 Medan Kehilangan rencana kerja 3 (2%) 46 (29,8%)  77(50%) 28 (18,2%) 154
“Indonesia discbabkan oleh penggunaan "7 5 906) T 62(25,7%) 132 40(16,6%) 241
smartphone (54,8%)
2 Medan Kesulitan konsentrasi di kelas, 6 (3,8%) 41(26,7%) 80 (52%) 27 (17,5%) 154
“Indonesia Sedangmelakukan tugasatau - TUg(3306)  67(27,8%) 129 37(154%) 241
sedang bekerja disebabkan (53,5%)
penggunaan smartphone
3 Medan Merasa nyeri di pergelangan 19 (12,3%) 73* 43 (28%) 19 (12,3%) 154
tangan atau bagian belakan (47.4%)
Indonesia  |eher selama menggunakan 23 (9,5%) 110* 77 (32%) 31 (12,9%) 241
smartphone (43,6%)
4  Medan Tidak bisa tahan karena tidak 10 (6,5%) 61(39,6%) 62(40,3%) 21 (13,6%) 154
Indonesia 1 emiliki smartphone 14 (5,8%) 93 (38,6%) 107 27 (11,2%) 241
(44,4%)
5  Medan Merasa tidak sabaran dan 4(2,6%) 70 (45,5%) 66 (42,8%) 14 (9,1%) 154
Indonesia  'esah saat saya tidak 13 (5,4%) 92 (38,.2%) 114 22(9,1%) 241
memegang smartphone saya (47,3%)
6  Medan Memikirkan smartphone saya 3(1,9%) 56(36,4%) 79(51,3%) 16 (10,4%) 154
“Indonesia Walau saya sedang tidak 8(3,3%) 78(324%) 131 24(10%) 241
menggunakannya (54,3%)
7  Medan Saya tidak akan berhenti 5@3,3%) 66(42,9%) 72 (46,7%) 11 (7,1%) 154
“Indonesia  Menggunakan smartphone 7(29%) 96(39.8%) 120 18(7,5%) 241
saya walapun kehidupan (49,8%)
harian saya telah terpengaruh
karenanya
8  Medan Mengecek secara konstan 22 (14,3%) 75%* 48 31,2%) 9 (5,8%) 154
__ smartphone saya sehingga (48,7%)
Indonesia  jqak ketinggalan percakapan 29 (12%) 108* 88 (36,5%) 16 (6,6%) 241
di Twitter atau Facebook (44,8%)
9  Medan Menggunakan smartphone 19 (12,3%) 94 (61%)* 36(23,4%) 5(3,3%) 154
Indonesia lebih lama dari yang saya 26 (10,8%) 137* 68 (282%) 10 (4,1%) 241
inginkan (56,9%)
10  Medan Orang-orang disekitar saya 10 (6,5%) 58 (37,7%) 60 (38,9%) 26 (16,9%) 154
“Indonesia  Mengatakan bahwa saya 13(54%) 82(341%) 109  37(153%) 241
menggunakan smartphone (45,2%)

terlalu sering

Dari tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa responden di Indonesia mulai merasakan beberapa dampak
pada fisik, sosial dan emosional terkait PSU ataupun penggunaan smartphone yang berlebihan antara lain
berupa nyeri/pegal di pergelangan tangan atau belakang leher ketika menggunakan smartphone sejumlah
55,2%, terus-menerus mengecek smartphone saya agar tidak ketinggalan chat, status, atau unggahan orang
lain di media sosial sejumlah 56,9%, serta menggunakan smartphone lebih lama dari yang diniatkan sejumlah
67,6%. Begitu juga untuk responden di Kota Medan mulai merasakan nyeri/pegal di pergelangan tangan atau
belakang leher ketika menggunakan smartphone sejumlah 59%, terus-menerus mengecek smartphone saya
agar tidak ketinggalan chat, status, atau unggahan orang lain di media sosial sejumlah 63%, serta menggunakan
smartphone lebih lama dari yang diniatkan sejumlah 73%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui dominan responden di Indonesia mengalami PSU berada pada
kategori sedang (moderate) sejumlah 201 orang (83%) begitu juga untuk responden di Kota Medan mengalami
PSU berada pada kategori sedang (moderate) berjumlah 130 orang (85%). Hal ini sejalan dengan penelitian
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Taufik dkk (2021) yang menyebutkan bahwa remaja di masa SMA berada pada kategori PSU tingkat sedang
dengan jumlah 426 orang (71%).

Remaja adalah masa dimana terjadi banyak perubahan atau disebut sebagai masa peralihan dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan fisik, biologis, perubahan psikologis, dan perubahan
sosial (Papalia & Feldman, 2014). Remaja lebih rentan mengalami PSU daripada orang dewasa, karena mereka
sedang dalam masa pencarian identitas diri dan seringkali menggunakan smartphone terutama untuk hiburan
serta berinteraksi dengan teman sebaya sedangkan kemampuan pengendalian diri mereka belum berkembang
maksimal pada usia tersebut (Chun, 2018; Lopez-Fernandez dkk., 2014) Penggunaan smartphone pada remaja
terkadang dilakukan sebagai pelarian dalam menghadapi masalah dan penyelesaian masalah dengan
melakukan hal-hal yang dianggap menyenangkan (Aydin & Sari, 2011; Chiu, 2014; Van Deursen, Bolle,
Hegner, & Kommers, 2015 dalam Fathya dkk., 2020). Hal itu disebabkan karena melalui smartphone remaja
dapat mengakses berbagai aplikasi untuk dijadikan pilihan dalam menghadapi masalah. Saat remaja memiliki
tingkat yang rendah dalam mengontrol penggunaan smartphone, maka dapat mengalami perilaku PSU (Fathya
dkk., 2020).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) memberikan kontribusi
pada PSU remaja usia 12 sampai 18 tahun yang tinggal di Indonesia dan Kota Medan dengan masing-masing
nilai signifikansi sebesar 0.008 dan 0.029 atau signifikasi<0.05. Hal ini sejalan dengan penelitian Haro dkk
(2022) yang menyebutkan bahwa jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan pada PSU.
Penggunaan smartphone diperkirakan akan bermasalah berdasarkan jenis kelamin laki-laki, ekstroversi tinggi
dan kepribadian dengan kesadaran rendah. Penelitian ini dilakukan pada generasi muda di Nigeria (Balogun
& Olatunde, 2020). Sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa adiksi smartphone lebih banyak ditemukan
di kalangan remaja perempuan (Lee & Lee, 2017). Adanya perbedan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan
oleh jumlah sampel, alat penelitian yang digunakan, dan tempat tinggal subjek yang berbeda secara budaya,
sosial, dan sebagainya.

Pada penelitian ini diketahui bahwa waktu penggunaan smartphone berkontribusi pada kemunculan PSU,
baik itu responden di Indonesia dan di Kota Medan dengan masing-masing nilai signifikansi yaitu 0.000 dan
0.001 atau signifikasi <0.05. Selain itu, jumah pengecekan smartphone pada responden yang ada di Indonesia
juga memberikan kontribusi pada PSU dengan nilai signifikansi sebesar 0.018<0.05. Menurut Busch &
McCarthy (2021), durasi penggunaan smartphone menunjukkan hubungan yang signifikan ketika
memprediksi PSU. Penggunaan smartphone yang berlebihan termasuk frekuensi dan durasi memberikan
kontribusi pada PSU. Frekuensi penggunaan smartphone pada penelitian tersebut yaitu >68.4 kali per-hari dan
durasi selama 4.6 jam per-hari (Lin dkk, 2015 ; Lin dkk 2017a dalam Ryding & Kuss, 2020). Sejalan dengan
hasil dalam penelitian ini, dimana durasi dalam penggunaan smartphone per-hari untuk responden di Indonesia
yaitu sebanyak 83 orang (34%) menggunakan selama 1-4 jam dan 78 orang (32%) menggunakan 5-7 jam,
sedangkan pada responden yang tinggal di Kota Medan dominan menggunakan smartphone selama >7 jam
sebanyak 54 orang (35%).

Dari hasil penelitian juga diketahui alasan penggunaan smartphone pada keseluruhan responden di
Indonesia maupun di Kota Medan memberikan kontribusi pada PSU dengan signifikansi masing-masing
sebesar 0.046 dan 0.005 < 0.05. Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sullivan & George (2023), menyatakan bahwa bahwa motif penggunaan smartphone mungkin menjadi faktor
kunci yang mendasari masalah PSU. Motif didefinisikan sebagai alasan mengapa seseorang terlibat dalam
suatu perilaku, yang mencerminkan kebutuhan dan keinginan yang ingin mereka puaskan (Cox & Klinger,
2004; Rubin, 2002; Sundar & Limperos, 2013 dalam Sullivan & George 2023). Beberapa motif penggunaan
smartphone yaitu untuk pengaturan suasana hati, peningkatan, identitas diri/konformitas, menghabiskan
waktu, bersosialisasi, dan keamanan umumnya dikaitkan secara positif dengan PSU (Sullivan & George,
2023). Pada penelitian ini, dominan responden memiliki alasan menggunakan smartphone yaitu untuk hiburan,
seperti mendengarkan musik dan menonton film sebesar 105 orang (43,6%) untuk responden di Indonesia dan
71 orang (46%) untuk responden di Kota Medan.

Berdasarkan literatur dinyatakan bahwa laki-laki dan perempuan akan memilih aplikasi yang berbeda
dalam penggunaan smartphone yang menjadikan mereka mengalami problematic smartphone use. Pada
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perempuan, mereka lebih banyak menggunakan smartphone untuk mengakses media sosial atau pesan teks
sedangkan anak laki-laki lebih tertarik pada video game, berbagi media, dan penelusuran internet (Fischer-
Grote dkk 2019). Terbukti dari hasil penelitian ini diketahui bahwa dominan responden di Indonesia
menggunakan aplikasi media sosial sejumlah 180 orang (46,8%) dengan mayoritas penggunanya adalah
perempuan yaitu sebanyak 136 orang (76%). Begitu juga untuk responden yang tinggal di Kota Medan,
dominan mengakses media sosial sebesar 114 orang (59%) dengan mayoritas penggunanya adalah perempuan
juga yaitu sebanyak 84 orang (74%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa aplikasi media sosial lebih banyak diakses
oleh responden perempuan dibandingkan laki-laki.

Pada remaja, perilaku PSU dapat mengganggu kesehatan mental dan perilaku, sehingga mempengaruhi
kinerja akademik, hubungan interpersonal, serta mengurangi waktu yang dihabiskan untuk aktivitas fisik
(Pereira dkk., 2020). Smartphone yang digunakan secara berlebihan akan berdampak mengalami gangguan
pola tidur, menarik diri dari lingkungan sosial, kecemasan, dan penurunan minat belajar (Nahas dkk.,2018).
Beberapa dampak fisik juga dapat terjadi seperti nyeri pada leher, punggung bagian punggung bawah dan
bahu (Maharani dkk., 2019). Hal ini terbukti dari hasil penelitian dimana melalui analisis deskriptif persentase
jawaban responden dapat disimpulkan bahwa responden di Indonesia mulai merasakan nyeri/pegal di
pergelangan tangan atau belakang leher ketika menggunakan smartphone sejumlah 55,2%, terus-menerus
mengecek smartphone saya agar tidak ketinggalan chat, status, atau unggahan orang lain di media sosial
sejumlah 56,9%, serta menggunakan smartphone lebih lama dari yang diniatkan sejumlah 67,6%. Begitu juga
untuk responden di Kota Medan mulai merasakan nyeri/pegal di pergelangan tangan atau belakang leher ketika
menggunakan smartphone sejumlah 59%, terus-menerus mengecek smartphone saya agar tidak ketinggalan
chat, status, atau unggahan orang lain di media sosial sejumlah 63%, serta menggunakan smartphone lebih
lama dari yang diniatkan sejumlah 73%.

Review terbaru menunjukkan bahwa orang tua yang menggunakan smartphone selama interaksi orang
tua-anak akan mengurangi kualitas interaksi dan akan menyebabkan anak terluka (Kildare & Middlemiss,
2017). Waktu yang dihabiskan ibu dengan remaja ternyata juga memiliki hubungan signifikan dengan PSU
pada remaja, dikatakan bahwa PSU pada remaja merupakan akibat dari perilaku PSU oleh ibu (Bae & Nam,
2023). Dari hasil data demografi diketahui bahwa orangtua seringkali menggunakan smartphone saat bersama
anak sejumlah 51,1% untuk responden Indonesia dan 52,6% untuk responden di Medan, sehingga perilaku
terkait penggunaan smartphone pada orang tua sangat penting untuk diperhatikan pada penelitian lanjutan
dengan menyertakan variabel-variabel lain yang berasal dari faktor internal ataupun eksternal remaja itu
sendiri seperti kontrol diri, regulasi diri, parental phubbing, parental & peer attachment dan lain-lain.

Kesimpulan

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa dominan responden mengalami PSU berada pada tingkat sedang
(moderate). Ada beberapa variabel demografi yang memberikan kontribusi pada PSU remaja di Indonesia
antara lain jenis kelamin, jumlah pengecekan smartphone per-hari, waktu penggunaan smartphone per-hari,
dan alasan penggunaan smartphone. Sedangkan untuk responden yang tinggal menetap di Sumatera Utara
(Kota Medan), variabel demografi yang memberikan kontribusi pada PSU antara lain jenis kelamin, waktu
penggunaan smartphone per-hari, dan alasan penggunaan smartphone. Sebagian besar responden diketahui
sudah mulai mengalami keluhan pada aspek fisik dan mental akibat dari PSU antara lain mulai merasakan
nyeri/pegal di pergelangan tangan atau belakang leher ketika menggunakan smartphone, terus-menerus
mengecek smartphone saya agar tidak ketinggalan chat, status, atau unggahan orang lain di media sosial, serta
menggunakan smartphone lebih lama dari yang diniatkan sehingga harus terus diwaspadai agar tidak
berdampak pada produktivitas remaja dalam keseharian dan dapat menggunakan smartphone secara lebih bijak
tanpa adanya perilaku ketergantungan.

Penelitian ini memerlukan kajian yang lebih mendalam lagi, karena hasil penelitian yang peneliti lakukan
belum dapat menggambarkan PSU remaja di Indonesia. Hal ini disebabkan karena responden yang terlibat
dalam penelitian ini hanya berasal dari 12 provinsi dengan jumlah yang tidak proporsional, sedangkan
keseluruhan provinsi yang ada di Indonesia yaitu 38 provinsi, sehingga untuk peneliti selanjutnya diharapkan
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dapat menjangkau sampel lebih banyak lagi dan mewakili seluruh provinsi di Indonesia agar dapat
merepresentasikan remaja yang ada Indonesia secara menyeluruh.
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